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PRAKATA 

 

 

Buku ajar Manajemen Sains diperuntukkan bagi mahasiswa Teknik Informatika 

Semester IV mata kuliah Manajemen Sains. Selain mahasiswa Teknik 

Informatika, buku ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa yang mengambil mata 

kuliah Penyelidikan Operasional atau Operation Research. Buku ini dibuat 

dengan tujuan memberikan pembekalan kepada mahasiswa tentang teknik-teknik 

kuantitatif yang berguna untuk membantu menyelesaikan masalah manajemen. 

Pembahasan dilakukan secara mendetail dan disertai dengan contoh-contoh 

dengan harapan dapat membantu mahasiswa untuk lebih memahami materi.  Hal 

ini dilakukan karena buku teks Manajemen Sains yang telah ada tidak membahas 

materi dan contoh soal secara mendetail, padahal berdasarkan pengalaman 

mengajar selama ini mahasiswa kesulitan dalam mengidentifikasi langkah awal 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga dengan penjelasan yang 

mendetail diharapkan dapat mengurangi anggapan bahwa mata kuliah matematika 

adalah mata kuliah yang sulit dipahami.  Dengan adanya contoh yang mendetail, 

mahasiswa dapat melihat perubahan setiap tahap penyelesaian masalah sehingga 

kemudahan dalam menyelesaikan soal-soal yang ada lebih terlihat.  

 

Buku ini tersusun atas lima bagian, yaitu pengantar Manajemen Sains, 

Pemrograman Linier, Analisa Sensitifitas, Transportasi, dan Integer 

Programming. Pada materi yang pertama mahasiswa akan diajarkan mengenai 

langkah-langkah penyelesaian masalah.  Setelah itu, akan diberikan satu contoh 

permasalahan dan penyelesaiannya.  Pada materi yang kedua, mahasiswa akan 

dikenalkan dengan model permasalahan linier dan beberapa metode 

penyelesaiannya.  Untuk menunjang mahasiswa mempelajari materi pemrograman 

linier diharapkan mahasiswa sudah mempunyai bekal pengetahuan mengenai 

operasi baris elementer.  Pada materi ketiga, mahasiswa akan diajarkan cara untuk 

menganalisis efek perubahan parameter pada solusi optimal dari permasalahan 

pemrograman linier.  Beberapa bentuk khusus permasalahan pemrograman linier 



 iii 
 

akan diajarkan pada materi keempat sampai kelima.  Pada akhir setiap materi akan 

diberikan rangkuman materi dan soal-soal  latihan, termasuk soal-soal aplikasi 

dalam permasalahan bisnis. Soal-soal ini diharapkan dapat digunakan oleh 

mahasiswa untuk latihan di rumah.  

 

Untuk para pembaca, penulis mengharapkan adanya masukan-masukan atas buku 

ini, baik kesalahan maupun saran pengembangan sehingga dapat digunakan untuk 

perbaikan pada periode selanjutnya.  Selain itu, kami ucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan hingga penerbitan buku ajar ini. 

 

 

Surabaya, Juni 2017 

Penulis 
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